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Abstrak 

 
Jumlah pemilik kucing meningkat di Indonesia selama pandemi covid 19. 

Permasalahan yang dihadapi pemilik kucing dalam merawat kucing peliharaannya yaitu 
kurangnya pengetahuan tentang cara pencegahan penyakit. Penelitian bertujuan untuk 
mengidentifikasi tingkat pengetahuan pemilik kucing tentang cara pencegahan penyakit 
selama pandemi covid 19. Penelitian menggunakan kuesioner  kepada 100 pemilik kucing 
yang datang ke WMB Satwa Clinic. Karakteristik responden yang didata menunjukkan 
pemilik kucing paling banyak berusia 17-25 tahun, didominasi oleh wanita, pendidikan 
terakhir S1/S2/S3, pekerjaan siswa/mahasiswa, dan jumlah kucing yang dipelihara yaitu 
1-2 ekor. Hasil penelitian menunjukan gambaran pengetahuan pemilik kucing tentang 
cara pencegahan penyakit kucing selama pandemi covid 19 dapat dikatakan cukup baik. 
Hal ini didasarkan pada hasil kuesioner seperti pemilik telah melaksanakan vaksinasi 
lengkap (26%) dan, vaksinasi tahunan (21%) pada kucing peliharaannya. Pemilik telah 
memberikan treatmen rutin berupa obat kutu, obat cacing, dan vitamin sebanyak 57,3%. 
Pemilik telah melakukan steril pada kucing peliharaannya sebanyak 76%. 
 
Kata kunci: Kucing, pengetahuan, pemilik hewan, sterilisasi, vaksinasi 
 

Abstract 
 

The number of cat owners has increased in Indonesia during the COVID-19 
pandemic. The problem faced by cat owners in caring for their pet cats is a lack of 
knowledge about how to prevent disease. The research aims to identify the level of 
knowledge of cat owners about how to prevent disease during the COVID-19 pandemic. 
The research used a questionnaire of 100 cat owners who came to the WMB Satwa 
Clinic. The characteristics of the respondents who were recorded showed that most cat 
owners were aged 17-25 years, dominated by women, had an undergraduate/graduate 
degree/doctoral degree, student work, and the number of cats kept was 1-2. The results 
of the study show that the knowledge of cat owners about how to prevent cat disease 
during the Covid 19 pandemic can be said to be quite good. This is based on the results 
of the questionnaire such as the owner has carried out complete vaccinations (26%) and 
annual vaccinations (21%) on their pet cats. The owner has provided routine treatments 
in the form of flea medication, worm medicine, and vitamins as much as 57.3%. Owners 
have sterilized their pet cats as much as 76%. 
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PENDAHULUAN 

Pemeliharaan kucing semakin meningkat dari tahun ke tahun. Penyebabnya 
karena kucing memiliki bentuk fisik yang lucu dan tingkah laku yang menggemaskan, 
sehingga disukai oleh masyarakat dan dijadikan hewan kesayangan. Kepopuleran kucing 
membuat jumlah peminat kucing di Indonesia sangatlah besar dan meningkat, terutama 
di masa pandemi covid 19. Menurut Maris (2021), berdasarkan hasil survey yang 
dilakukan oleh Rakuten Inisight pada tahun 2018 menyatakan Indonesia menduduki 
peringkat pertama dengan populasi kucing terbanyak di Asia. Presentase pemilik kucing 
di Indonesia mencapai 47%. Jumlah ini sangat tinggi bila dibandingkan dengan pemilik 
kucing dari negara tetangga seperti Filipina (42%), Thailand (42%), Vietnam (34%), 
Malaysia (34%).  

Peningkatan pemeliharaan kucing ini, tentu saja berhubungan dengan penyakit-
penyakit yang dapat menginfeksi kucing dan manusia. Penyakit pada kucing dapat 
menular ke manusia (zoonosis). Penyakit zoonosis pada  berhubungan dengan manusia 
dan kucing banyak dilaporkan. Wiwanitkit dan Wiwanitkit (2015) melaporkan tentang 
penyakit kucing yang menajdi trend penularan penyakit zoonosis pada manusia di 
Thailand. Taetzsch et al. (2018), melaporkan tentang transmisi penyakit zoonosis dari 
kucing liar. Putri et al. (2023) melaporkan kasus infeksi cacing Dipylidium caninum 
sebagai penyakit zoonosis pada kucing dan manusia. Pemilik hewan kesayangan pada 
umumnya kurang mengetahui mengenai penyakit zoonosis ini. Hasil survey di Kota 
Malang melaporkan hanya 23, 1% pemilik hewan kesayangan yang sudah mengetahui 
dan mendengar penyakit zoonosis pada hewan kesayangan (Noviatri et al. 2019). 
Penyakit zoonosis pada kucing ini dapat diminimalisir dengan melakukan tindakan 
pencegahan penyakit yang dilakukan oleh pemilik kucing.  

Empat pilar kesehatan yaitu promotif, preventif, kuratif dan rehabilitatif. Salah 
satu dari 4 pilar kesehatan yang penting untuk pemeliharaan kucing yaitu tindakan 
preventif atau pencegahan penyakit (Anita dan Febriawati 2019). Tindakan ini lebih baik 
dibandingkan pengobatan penyakit (kuratif), karena pengobatan penyakit membutuhkan 
biaya yang lebih besar, dan kondisi hewan yang sakit akan menjadi semakin parah 
(Astono et al. 2019). Permasalahan yang dihadapi pemilik kucing dalam merawat kucing 
peliharaannya yaitu kurangnya pengetahuan dan kesadaran tentang cara merawat 
kucing, sehingga kucing peliharaanya mudah terinfeksi penyakit (Arisandy et al. 2021; 
Nurdiawan dan Pangestu 2018). Penelitian mengenai tingkat pengetahuan pemilik kucing 
tentang cara pemeliharaan kucing masih minim datanya, padahal dengan adanya data 
tersebut akan membantu dokter hewan mengetahui sejauh mana tingkat pengetahuan 
pemilik kucing memelihara kucing peliharaannya. Data tersebut akan membantu dokter 
hewan dilapangan untuk pencegahan penyakit. Berdasarkan dari permasalahan diatas 
maka diperlukan data mengenai tingkah pengetahuan pemilik hewan tentang cara 
pencegahan penyakit pada kucing peliharaannya. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengidentifikasi tingkat pengetahuan pemilik kucing tentang cara pencegahan penyakit 
kucing selama pandemi covid 19. 

 
METODE 

Penelitian dilaksanakan di WMB Satwa Clinic Bukit Cimanggu City. Penelitian ini 
menggunakan metode angket melalui kuesioner  kepada responden sebanyak 100 orang 
pemilik kucing yang datang ke WMB Clinic selama periode 4 Januari- 4 Febuari 2022. 
Data penelitian berupa karakteristik responden dan opini responden. Karakteristik dari 
responden berupa jenis kelamin, usia, pendidikan terakhir, pekerjaan, dan jumlah kucing 
yang dimiliki. Data opini yang merupakan tanggapan responden tentang tingkat 
pengetahuan pemilik kucing tentang cara pencegahan penyakit pada kucing. Data yang 
diperoleh di analisa secara kuantitatif dan kualitatif. Analisa data secara kuantitatif 
berupa presentase yang dideskripsikan secara kualitatif.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

 
Karakteristik Responden 

Karakteristik pemilik kucing yang berkunjung ke WMB Satwa Clinic Bukit 
Cimanggu City diperoleh dari hasil pengisian kuesioner oleh responden. Karakteristik 
responden meliputi usia, jenis kelamin, pendidikan terakhir, dan jumlah kucing yang 
dipelihara. Data karakteristik responden disajikan dalam Tabel 1. 

 
Tabel 1 Karakteristik responden pemilik kucing yang berkunjung ke WMB Satwa 

Clinic (n=100) 

Karakteristik Responen Jumlah                Responden (n) Persentase (%) 

Usia (Tahun)   

17-25 36 36 

26-35 29 29 

36-45 10 10 

46-55 15 15 

> 55 10 10 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 30 30 

Perempuan 70 70 

Pendidikan terakhir   

SD/MI 0 0 

SMP/MTS 0 0 

SMA/SMK/MA 18 18 

D1/D2/D3 23 23 

S1/S2/S3 59 59 

Pekerjaan   

PNS 15 15 

Wiraswasta 12 12 

Guru/Dosen 10 10 

Ibu Rumah Tangga 20 20 

Siswa/Mahasiswa 21 21 

Karyawan Swasta 12 12 

Dll 10 10 

Jumlah Kucing yang di Pelihara 
(ekor) 

1-2 45 45 

3-4 34 34 

5-6 10 10 

>6 11 11 

 
Karakteristik responden berdasarkan usia yang ditampilkan pada Tabel 1 

menunjukan hasil responden dengan presentase tertinggi sebanyak 36% berusia 17-25 
tahun. Presentase terbesar kedua sebanyak 29% yaitu berusia 26-35 tahu dan paling 
terkecil berusia pada usia 36-55 tahun dan >55 tahun sebesar 10%. Responden terbesar 
yaitu pada usia 17-25 tahun, yaitu masa dewasa awal. Masa dewasa awal adalah masa 
pencarian jati diri, ketidakpastian, ketegangan emosional, periode komitmen dan masa 
ketergantungan, perubahan nilai-nilai dan kreativitas,  serta penyesuaian diri dengan 
lingkungan. Individu pada masa dewasa awal dituntut untuk mandiri secara mental, 
karier, dan finansial (Sudirjo dan Alif 2018). Tuntutan terhadap individu pada fase dewasa 
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awal menyebabkan perasaan takut, khawatir, dan stress terhadap masa depannya. 
Pandemic Covid 19 yang mengharuskan belajar dan bekerja di rumah (work from home) 
menyebabkan individu pada fase dewasa awal ini mengalami quarter life crisis. 
Manisfestasi quarter life crisis dalam bentuk kecemasan, tidak nyaman, kesepian, stress, 
depresi, sulit berkonsentrasi dan tidak menemukan kesenangan. Individu tersebut mulai 
berkreasi untuk menciptakan suatu perubahan dengan memelihara kucing sebagai solusi 
dari krisis yang dihadapi. Memelihara kucing sangat membantu dalam semua proses 
pada fase dewasa awal (Artiningsih & Savira 2021).  

Individu dengan usia >46 tahun tergolong dalam kelompok paruh bayah atau 
midlife. Individu pada fase ini mengalami perubahan secara fisik, hormonal, emosi dan 
tujuan hidup. Individu ini mengalami stress yang tinggi yang disebabkan oleh harapan 
hidup yang belum terealisasi, kesempatan yang belum diraih, lapangan kerja yang 
menyempit, dan perubahan hormonal yang dialami baik pria dan wanita. Individu pada 
fase ini dituntut oleh masyarakat dan keluarga untuk bijak dan dewasa, meskipun dalam 
kondisi yang tidak baik. Pandemi Covid 19 yang dialami oleh individu paruh bayah 
menyebabkan individu tersebut mengalami stress dan depresi yang tinggi. Hal ini 
dikarenakan banyak kesempatan yang tidak bisa dicapai akibat pandemic Covid 19. 
Manisfestasi dari kondisi yang dialami oleh Individu paruh bayah dengan dengan cara 
memelihara kucing (Kwon & Oh 2021). 

Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin ditampilkan pada Tabel 1 
didominasi oleh responden wanita sebesar 70% dan diikuti oleh responden laki-laki 
sebesar 30%.  Menurut Okiana & Restu (2021) menyatakan wanita lebih banyak 
memelihara kucing dibandingkan laki-laki. Hal ini dikarenakan wanita senang 
menghabiskan waktunya dengan kucing dan memiliki kedekatan emosional dengan 
hewan peliharaannya lebih banyak dibandingkan laki-laki (Herzog 2007). 

Karakteristik responden berdasarkan pendidikan pada Tabel 1 menunjukan 
responden dengan pendidikan S1/S2/S3 memiliki presentase tertinggi sebanyak 59%. 
Responden dengan pendidikan D1/D2/D3 berada posisi kedua yaitu dengan presentase 
23%. Responden dengan pendidikan SMA/SMK/MA dengan presentase terendah yaitu 
10%. Hasil tersebut menunjukan pemilik kucing memiliki pendidikan yang tinggi. 
Pendidikan yang tinggi tentu saja berkorelasi dengan cara berpikir, bertindak dan 
mengambil keputusan dengan lebih bijak dan lebih pintar. Pendidikan akan membentuk 
pola pikir individu menjadi rasional dan berkembang. Semakin tinggi tingkat pendidikan 
maka akan semakin baik pemahaman individu memandang semua aspek kehidupan 
(Muzaffak 2013).  

Karakteristik responden berdasarkan pekerjaan pada Tabel 1 menunjukan 
responden tertinggi yaitu siswa/mahasiswa (21%), diikuti oleh ibu rumah tangga (20%), 
PNS (15%), karyawan swasta dan wiraswasta (12%), guru/dosen dan lainnya (10%). 
Siswa/mahasiswa merupakan individu yang berada pada fase dewasa awal. Individu 
pada masa ini senang untuk bersosialisasi dengan teman dan memiliki kesenangan 
sendiri, namun pandemi covid 19 mengharuskan mereka untuk diam dan belajar 
dirumah. Pembatasan aktivitas ini tentu saja menyebabkan siswa/mahasiswa mengalami 
stress yang tinggi, sehingga untuk mengatasi stress tersebut dengan cara memelihara 
kucing (Artiningsih & Savira 2021). 

Karakteristik responden berdasarkan jumlah kucing Tabel 1 menunjukan 
responden yang memiliki kucing sebanyak 1-2 ekor sebanyak 45%, 3-4 ekor sebanyak 
34%, 5-6 ekor sebanyak 10% dan >6 ekor sebanyak 11%. Pemilik kucing berjumlah 1-2 
ekor memiliki presentase tertinggi dikarenakan banyak pemilik kucing baru pada masa 
pandemi covid 19. Hal ini sejalan dengan pernyataan Espley (2022) yang menyatakan  
jumlah kucing yang dipelihara berhubungan dengan kondisi dari pemilik kucing selama 
pandemic covid 19. Pemilik kucing yang sudah memiliki peliharaan kucing sebelum Covid 
19 terjadi, menambahkan jumlah kucing peliharaannya selama pandemic covid 19. 
Jumlah kucing yang dipelihara oleh pemiliknya akan mempengaruhi perilaku individu 
kucing (Stella & Croney, 2016). 
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Gambaran Pengetahuan Pemilik Kucing tentang Cara Pencegahan Penyakit pada 
Kucing Peliharaannya Selama Pandemi Covid 19 
 

Pemilik kucing yang datang ke WMB Satwa Clinic diberikan kuesioner berisi 
daftar pertanyaan mengenai tindakan pencegahan penyakit yang dilakukan oleh pemilik 
kucing. Daftar pertanyaan yang berisi tindakan preventif disajikan pada Tabel 2.  

 
Tabel 2 Pengetahuan pemilik kucing tentang cara pencegahan penyakit pada 

kucing peliharaannya (n=100) 
Tindakan pencegahan penyakit Jumlah  

responden 
(n) 

Persentase 
(%) 

Kucing sudah di vaksinasi 
-ya 
-tidak 
 
Jenis vaksin yang diberikan 
-Vaksin tri cat (Panlukopenia virus, Rhinotracheitis virus, 
Calicivirus) 
-Vaksin four cat (Panlukopenia virus, Rhinotracheitis 
virus, Calicivirus dan Chlamydia) 
-Rabies 
- Tahunan (fourcat dan rabies) 
 

 
23 
77 
 
 

23 
 

30 
 

26 
21 

 
23 
77 

 
 

23 
 

30 
 

26 
21 

Pemilik melakukan treatmen rutin pada kucing 
peliharaannya 
-Rutin 
-Tidak rutin 
 
Treatmen yang telah diberikan kepada kucing 
peliharaan 
-Obat cacing 
-Obat kutu 
-Vitamin 
-Lengkap (obat cacing, obat kutu dan vitamin) 

 
 

57 
43 
 
 
 

25 
27 
29 
19 

 
 

57 
43 

 
 
 

25 
27 
29 
19 

Kucing peliharaan telah di sterilisasi 
-Sudah 
-Belum 

 
76 
24 

 
76 
24 

Jenis pakan kucing yang diberikan 
-Pakan kering 
-Pakan basah 
-Kombinasi pakan kering dengan pakan basah 
 
Frekuensi pemberian pakan dan minum dalam 
sehari 
-2 kali 
-3 kali 
->3 kali 

 
35 
30 
35 
 

 
5 
60 
35 

 
35 
30 
35 

 
 

5 
60 
35 

Frekuensi grooming pada kucing peliharaan 
-<4 minggu 
->4 minggu 

 
52 
48 

 
52 
48 

 
Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan sebanyak 23% responden telah melakukan 

vaksinasi pada kucing peliharaannya dan 77% belum melakukan vaksinasi. Jenis 
vaksinasi yang telah diberikan pada kucing peliharaannya yaitu vaksin tri cat 26%, four 
cat 30%, vaksin rabies 26% dan vaksin tahunan 21%. Pemilik kucing yang umumnya 
tinggal di salah satu perumahan elit di kawasan Kota Bogor ini telah memiliki 
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pengetahuan tentang pentingnya vaksinasi, hal ini terlihat dari jumlah pemilik yang telah 
melakukan vaksinasi pada kucingnya sebanyak 23%. Pemilik juga tersebut telah 
melengkapi kucing peliharaannya dengan vaksinasi lengkap dari tricat, fourcat dan rabies 
sebanyak 21%, bahkan sudah melakukan vaksinasi tahunan. Gambaran ini menunjukan 
bahwa pemilik telah mengetahui informasi tentang vaksin dan jenis-jenis vaksin serta 
manfaatnya untuk pencegahan penyakit.  

Salah satu fungsi penting vaksinasi ialah melindungi kucing dari berbagai 
penyakit dan infeksi yang disebabkan oleh virus dan bakteri yang dapat menyebabkan 
sakit pada kucing. Vaksin merupakan agen biologis yang memiliki respon imun terhadap 
antigen spesifik yang berasal dari pathogen penyebab penyakit menular (Sari dan 
Sriwidodo 2020). Kucing perlu di vaksinasi baik yang hidup di indoor maupun outdoor. 
Vaksin yang dapat diberikan pada kucing yaitu vaksin panleukopenia, vaksin herpes 
virus, vaksin rhinotracheitis, vaksin calicivirus, vaksin chlamydia, vaksin rabies dan vaksin 
leukemia Anak-anak kucing dan kucing dewasa yang belum divaksin sangat rentan 
terinfeksi virus dan dapat menyebabkan kematian. Pemberian vaksin dapat dilakukan 
pada anak kucing berusia 2 bulan dan telah memenuhi syarat untuk di vaksin. Syarat 
untuk divaksin yaitu kucing dalam keadaan sehat, berat badan mencukupi dan telah 
cukup umur (Tizard 2021).  Pemberian vaksin rabies wajib diberikan pada kucing untuk 
mencegah kucing terinfeksi virus rabies yang dapat menular ke manusia atau penyakit 
zoonosis (Santoso & Setiyono 2020).  

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan hasil bahwa pemilik kucing telah rutin 
melakukan treatmen seperti pemberian obat cacing, obat kutu dan vitamin sebesar 57%, 
dan 43% belum melakukan treatmen pada kucingnya. Pemilik kucing yang memberikan 
obat cacing pada kucing peliharaannya sebesar 25%, pemberian obat kutu sebesar 27%, 
pemberian vitamin rutin sebesar 29% dan treatmen lengkap sebesar 19%. Pemberian 
treatmen lengkap meliputi pemberian obat cacing, obat kutu dan vitamin pada kucing 
peliharaannya. Berdasarkan data tersebut menunjukan pemilik hewan yang memiliki 
pengetahuan dan kesadaran tentang pentingnya pemberian obat cacing, obat kutu, dan 
vitamin pada kucing peliharaannya untuk mencegah penyakit. Tindakan pemilik kucing 
tersebut sesuai dengan American Veterinarian Staff (2018), yang menyatakan pemberian 
obat kutu, obat cacing dan vitamin sangat penting untuk dilakukan kepada setiap kucing 
peliharaan. Tindakan tersebut merupakan upaya pencegahan penyakit pada kucing 
peliharaan. Treatmen dapat dilakukan setiap bulan.  

Infeksi cacing saluran pencernaan sering terjadi pada kucing, terutama anak-
anak kucing. Sebagian besar anak kucing terinfeksi cacing segera setelah lahir, bahkan 
melalui air susu induknya ketika induk kucing terinfeksi cacing. Pemberian obat cacing 
pada anak kucing dapat dilakukan pada usia 3, 5, 7 dan 9 minggu. Tujuannya untuk 
mencegah infeksi cacing Toxocara cati dan Ancylostoma caninum. Pemberian obat 
cacing direkomendasikan pada anak kucing yang berusia 6 minggu.  Kucing yang yang 
hidupnya diluar ruangan atau outdoor dapat diberikan obat cacing 4-6 bulan sedangkan 
kucing yang hidup di indoor dapat diberikan obat cacing setiap 6 bulan sekali (stull et al. 
2007). Pemberian obat anti ektoparasit pada kucing untuk mencegah pinjal dan caplak 
dapat diberikan selama 12 bulan sepanjang tahun. Pemberian obat anti ektoparasit 
diulang setiap 8-12 minggu sehingga memberikan perlindungan yang lebih lama bila 
diberikan setiap bulan. Pemberian obat kutu dapat dilakukan selama 9-12 bulan dan 
pemberian dosis diulang setiap 12 minggu (Lavan et al. 2021).  Pemberian obat cacing 
secara rutin perlu dilakukan untuk meningkatkan kesehatan dan produktivitas kucing 
(Agustina et al. 2020). 

Berbagai vitamin dan mineral dapat diberikan pada kucing. Makanan kucing 
umumnya sudah terkandung vitamin dan mineral, sehingga pemberian vitamin tidak 
dianjurkan. Pemberian vitamin diberikan jika kucing dalam kondisi sakit dan defisiensi 
vitamin. Salah satu defisiensi vitamin pada kucing yaitu defisinsi vitamin C yang dapat 
menyebabkan stomatitis pada kucing (Andarini et al. 2021). Pemilik hewan harus rutin 
melakukan perawatan terhadap kucing peliharaannya seperti pemberian pakan, obat 
cacing, vaksinasi, obat kutu dan grooming. Perawatan tubuh, vaksinasi dan pemeriksaan 
kesehatan ke dokter hewan  bertujuan supaya hewan yang dipelihara tidak mudah 
terjangkit suatu penyakit. konsultasi dan medical check up penting dilakukan untuk 
kucing (Fitriana dan Kristania 2021).  
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Responden sudah melakukan steril kucingnya sebanyak 76 dan sebanyak 24% 
responden belum melakukan steril berdasarkan Tabel 2. Hasil ini menunjukkan bahwa 
pemilik kucing sudah memiliki pengetahuan tentang pentingnya melakukan steril pada 
kucing. Sterilisasi kucing adalah suatu proses untuk menghilangkan kemampuan 
berkembangbiak pada kucing dengan cara mengangkat organ reproduksinya. Sterilisasi 
kucing sangat dianjurkan tidak hanya untuk menekan populasi (Kreisler et al. 2019), 
namun bermanfaat untuk menjaga kesehatan kucing, memperpanjang umur kucing, 
mengurangi stress, mengurangi resiko spraying, mengurangi resiko tumor, mengurangi 
perilaku agresif kucing (Rahmiati et al. 2020) dan mencegah penyakit zoonosis (Flockhart 
dan Coe 2018). 

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan sebanyak 35% responden memberikan 
pakan kering, sebanyak 30% responden memberikan pakan basah, dan sebanyak 35% 
responden memberikan pakan kombinasi yang terdiri dari pakan kering dan pakan basah 
pada kucing peliharaannya. Hasil tersebut menunjukkan gambaran pengetahuan pemilik 
kucing tentang jenis pakan kucing dan memilih untuk memberikan pakan komersil pada 
kucing karena tahu bahwa pakan komersil merupakan pakan khusus kucing. Puspitorini 
& Sintawati (2021), pakan kering (dry food) adalah jenis makanan kucing yang dibuat 
dengan bentuk padat (pellet) yang diformulasikan sesuai kebutuhan kucing. Kelebihan 
pakan kering (dry food) dibandingkan pakan basah (wetfood) yaitu dianggap lebih ramah 
pada pencernaan  kucing karena sudah dimasak dengan suhu tinggi yang dapat 
mematikan bakteri, tidak menimbulkan karang gigi serta tidak mudah basi. Pakan basah 
(wet food) merupakan pakan kucing yang berbentuk kaleng dan sachet mengandung air 
tambahan yang memiliki manfaat untuk ginjal dan seluruh sistem saluran kemih. Wet 
food biasanya sering lebih disukai oleh semua kucing. Wet food mudah dimakan dan 
sangat lezat. 

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan sebanyak 5% responden memberikan pakan 2 
kali sehari, sebanyak 60% responden memberikan pakan 3 kali sehari, dan sebanyak 
35 persen responden memberikan pakan > 3 kali sehari. Hanifah et al., (2020), Frekuensi 
makan terbaik untuk kucing yaitu 2 kali perhari dengan selang interval 12 jam. Alasannya 
karena dapat mengurangi rasa lapar pada kucing  dan pemberian pakan 2 kali dianggap 
seimbang. Pemberian pakan pada kucing biasa dilakukan pada waktu pagi dan sore. 
Siagian (2021), kucing pada dasarnya makan sedikit namun sering dengan frekuensi 
makan sampai 10-20 kali perhari. Kucing hanya makan beberapa gram makanan setiap 
kali makan. Hal tersebut membuat kucing makan sedikit demi sedikit dengan frekuensi 
yang banyak dalam satu hari (Saputro et al. 2020). Pemberian pakan pada kucing  
bertujuan untuk memenuhi kebutuhan energi kucing (Hanifah et al. 2020).  

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan hasil sebanyak 52% responden melakukan 
grooming pada kucingnya dengan rentang waktu <4 minggu sekali, dan sebanyak 48 
persen responden melakukan grooming >4 minggu sekali. Hasil tersebut memberikan 
gambaran tentang pengetahuan pemilik tentang grooming yang benar. Frekuensi 
grooming pada kucing yang minimal dilakukan 2 minggu sekali. Pernyataan ini sesuai 
dengan pendapat Siagian (2021). Grooming hewan adalah proses membersihkan hewan 
peliharaan dengan menggunakan bahan dan teknik tertentu serta peralatan yang 
memadai. Manfaat grooming untuk kucing yaitu menjaga kesehatan kucing sehingga 
tidak mudah terserang penyakit, seperti jamuran dan ektoparasit. Grooming hewan bisa 
dilakukan sendiri atau juga dilakukan di klinik hewan atau pet shop yang biasanya sudah 
bekerja sama dengan tenaga medis seperti dokter hewan atau rumah sakit. Grooming 
pada kucing melipui mandi, menyisir, potong kuku, dan membersihkan telinga. 
Memandikan kucing biasanya dilakukan 6-8 minggu sekali tergantung tingkat kekotoran. 
 

SIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil kuisioner terhadap 100 responden yang merupakan pemilik 
kucing mengenai tingkat pengetahuan pemilik kucing tentang cara pencegahan penyakit 
kucing selama pandemi covid 19 di WMB Satwa Clinic Bukit Cimanggu City dapat 
dikatakan cukup baik. Hal didasarkan pada hasil dari beberapa pertanyaan kuisioner 
seperti pemilik telah melengkapi kucing peliharaannya dengan vaksinasi lengkap dari tri 
cat, four cat dan rabies sebanyak 26% dan vaksinasi tahunan sebanyak 21%. Pemilik 
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memberikan treatmen rutin pada kucing peliharaanya berupa yaitu obat kutu, obat 
cacing, vitamin sebanyak 57,3%. Pemilik telah melakukan steril pada kucing 
peliharaannya sebanyak 76%. 
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